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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA   

2.1 Komunikasi Interpersonal   

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjadi di dalam diri 

kita, termasuk berbicara dengan diri sendiri, mengamati dan mempersepsikan 

(intelektual dan emosional) tentang lingkungan kita. Komunikasi interpersonal 

sendiri berlangsung oleh satu orang atau terjadi dalam diri individu, seperti ketika 

berimajinasi, seolah-olah berkomunikasi dengan diri sendiri. Komunikasi ini 

membantu mengembangkan kreativitas, imajinasi, pemahaman dan pengendalian 

diri, serta meningkatkan kedewasaan dalam berpikir sebelum mengambil 

keputusan. 

Selanjutnya, komunikasi ini juga akan membantu dalam menjaga seseorang 

atau individu sadar akan peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. Komunikasi 

interpersonal dapat di artikan sebagai peristiwa komunikasi yang terjadi dalam diri 

manusia seperti seseorang yang sedang berbicara dengan diri mereka sendiri. 

Komunikasi interpersonal memungkinkan seorang manusia dapat menjadi 

objeknya sendiri melalui penggunaan simbol-simbol yang digunakan dalam 

komunikasi. Melalui simbol-simbol ini, apa yang diucapkan oleh seseorang kepada 

orang lain dapat memiliki arti yang sama bagi dirinya dan bagi orang lain 

(Kustiawan, dkk., 2022). 

Komunikasi interpersonal sangat potensial untuk menjalankan fungsi 

instrumental sebagai alat untuk mempengaruhi atau membujuk orang lain, karena 

kita dapat menggunakan kelima alat indera kita untuk mempertinggi daya bujuk 

pesan yang kita komunikasikan kepada komunikan kita. Sebagai komunikasi yang 

paling lengkap dan paling sempurna, Komunikasi interpersonal berperan penting 

hingga kapanpun, selama manusia masih memiliki emosi. Manusia membutuhkan 

dan senantiasa berusaha membuka serta menjalin komunikasi dengan sesamanya. 

Supratiknya (2003: 56) sifat-sifat dari komunikasi interpersonal adalah 

sebagai berikut:  

1. Komunikasi bersifat simbolis. Komunikasi pada dasarnya merupakan 

tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang. Lambang 
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yang paling uimuim diguinakan dalam komuinikasi antar manuisia adalah bahsa 

veirbal dalam beintuik katakata, kalimat, angka-angka ataui tanda. 

2. Komuinikasi beirsifat transaksional. Komuinikasi pada dasarnya meinuintuit duia 

tindakan yaitui meimbeiri dan meineirima. Duia tindakan teirseibuit teintuinya peirlui 

dilakuikan seicara seiimbang ataui porsional.  

Komuinikasi dapat meineimbuis faktor ruiang dan waktui. Maksuidnya adalah 

bahwa para peiseirta ataui peilakui komuinikasi tidak haruis hadir pada waktui seirta 

teimpat yang sama. Faktor ruiang dan waktui tidak lagi meinjadi masalah dalam 

beirkomuinikasi, deingan adanya beirbagai produik teiknologi seipeirti teileipon, inteirneit, 

dan lain-lain.  

Meinuiruit Deivito (2011: 256–264), komuinikasi inteirpeirsonal yang eifeiktif 

dapat dikeinali meilaluii beibeirapa indikator uitama. 

1. Keiteirbuikaan (opeinneiss), yakni adanya sikap teirbuika dalam beirinteiraksi. Hal 

ini dituinjuikkan deingan keiseidiaan meineirima informasi, idei, mauipuin peindapat 

orang lain seicara juijuir dan tanpa prasangka. Seiseiorang yang meimiliki 

keiteirbuikaan biasanya maui meinanggapi peisan deingan hati yang lapang, 

seihingga teircipta iklim komuinikasi yang seihat dan peinuih keipeircayaan. 

2. Eimpati (eimpathy), yaitui keimampuian seiseiorang uintuik meineimpatkan diri pada 

posisi orang lain. Eimpati tidak hanya seikadar meimahami, teitapi juiga ikuit 

meirasakan apa yang seidang dialami orang lain. Dalam proseis komuinikasi, 

eimpati meinjadi peinting kareina meimbuiat peisan yang disampaikan leibih 

beirmakna dan meimbanguin keideikatan eimosional. 

3. Duikuingan (suipportiveineiss), yakni hadirnya suiasana komuinikasi yang 

meinduikuing teircapainya inteiraksi eifeiktif. Sikap suiportif dapat meinguirangi 

sikap deifeinsif, seihingga keiduia beilah pihak meirasa aman uintuik 

meingeikspreisikan gagasan. Duikuingan juiga meinciptakan lingkuingan 

komuinikasi yang koopeiratif, buikan saling meinyeirang. 

4. Sikap positif (positiveineiss), yaitui adanya pandangan optimis baik teirhadap 

diri seindiri mauipuin teirhadap lawan bicara. Sikap ini meinuimbuihkan seimangat 

uintuik beirpartisipasi aktif, seikaliguis meinciptakan suiasana komuinikasi yang 

leibih konduisif. Deingan rasa positif, komuinikasi beirlangsuing deingan peinuih 

peinghargaan, antuisias, dan produiktif. 
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5. Keiseitaraan (eiquiality), yaitui peingakuian bahwa keiduia pihak yang teirlibat 

dalam komuinikasi meimiliki nilai dan kontribuisi yang sama peinting. 

Keiseitaraan meinuimbuihkan rasa saling meinghormati, saling meileingkapi, dan 

tidak ada pihak yang meirasa leibih dominan. Hal ini meimbuiat inteiraksi 

meinjadi leibih seiimbang, teirbuika, dan eifeiktif. 

 

2.2 Perilaku Komunikasi   

Komuinikasi meimiliki peiran yang sangat peinting dalam muincuilnya peirilakui 

komuinikasi. Meilaluii komuinikasi, manuisia dibeisarkan dan teirbeintuik 

keipribadiannya. Peirilakui komuinikasi adalah seirangkaian tindakan sosial yang 

ruimit dan saling beirinteiraksi, beirlangsuing dalam seibuiah lingkuingan sosial yang 

kompleiks. Lingkuingan sosial ini meinceirminkan cara hiduip dan inteiraksi antar 

individui. Peirilakui komuinikasi muincuil seibagai hasil dari peinyampaian informasi, 

yang meilibatkan stimuiluis hingga akhirnya meimbeintuik sikap uintuik beirtindak ataui 

tidak beirtindak, dan proseis ini dapat diamati meilaluii panca indeira. Peirilakui 

komuinikasi dapat dipahami seibagai tindakan yang dilakuikan seiseiorang uintuik 

meinciptakan dan meinyampaikan informasi keipada orang lain. 

Peiteirson dalam Rani (2024) meinyeibuitkan bahwa teirdapat 4 peirilakui 

komuinikasi, diantaranya peirilakui aseirtif, agreisif, pasif, dan pasif-agreisif. 

1. Peirilakui komuinikasi Aseirtif 

Komuinikasi aseirtif adalah suiatui peirilakui dalam meingkomuinikasikan 

apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan namuin teitap meinjaga hak-hak 

seirta peirasaan pihak lain (Widyastuiti, 2017). Seijalan deingan pandangan 

teirseibuit, Hidayat dkk (2024) meinjeilaskan bahwa komuinikasi aseirtif adalah 

peirilakui komuinikasi di mana seiseiorang meinyampaikan pikiran, peirasaan, dan 

keibuituihan meireika deingan jeilas, teigas, dan hormat teirhadap orang lain. 

Beirdasarkan pandangan teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa komuinikasi 

aseirtif meiruipakan peirilakui komuinikasi yang meineikankan pada keimampuian 

seiseiorang uintuik meinyampaikan pikiran, peirasaan, dan keibuituihannya seicara 

teirbuika dan teigas, namuin teitap meinghargai hak seirta peirasaan orang lain. 

Peindeikatan ini meimuingkinkan teirjadinya inteiraksi yang seihat dan saling 
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meinghormati, seihingga meinjadi kuinci dalam meimbanguin huibuingan 

inteirpeirsonal yang positif dan eifeiktif. 

Peirilakui komuinikasi aseirtif ditandai oleih keimampuian seiseiorang uintuik 

meinyampaikan pikiran, peirasaan, dan keibuituihannya seicara juijuir, langsuing, 

dan teirbuika, tanpa meiruigikan ataui meinyakiti orang lain. Individui yang 

beirsikap aseirtif mampui meinguingkapkan peindapat deingan jeilas dan teinang, 

seirta meinghargai hak dan peirasaan pihak lain dalam proseis komuinikasi. 

Meireika juiga tidak ragui uintuik meingatakan "tidak" jika dipeirluikan, namuin 

teitap meilakuikannya deingan sopan dan peinuih peirtimbangan. Ciri khas lainnya 

adalah peingguinaan kontak mata yang seiimbang, nada suiara yang teigas 

namuin tidak keiras, seirta bahasa tuibuih yang teirbuika dan peircaya diri. Seilain 

itui, orang yang beirkomuinikasi seicara aseirtif mampui meindeingarkan deingan 

aktif, meinuinjuikkan eimpati, dan beirseidia beirtangguing jawab deingan jawaban 

yang meireika katakan. Dalam konteiks peirmainan gamei onlinei, peirilakui 

komuinikasi aseirtif meimiliki peiran peinting dalam meinjaga keikompakan tim. 

Peimain yang meineirapkan komuinikasi aseirtif mampui meimbeirikan instruiksi 

deingan jeilas dan teigas namuin teitap meimpeirhatikan kondisi eimosional 

peimain lainnya. Hal ini meimbuiat anggota tim meirasa dihargai seikaliguis 

teirmotivasi uintuik beikeirja sama deingan baik.  Deingan deimikian komuinikasi 

aseirtif tidak hanya diguinakan dalam lingkuingan sosial, teitapi juiga dapat 

diguinakan seibagai sarana koordinasi pada peirmainan gamei onlinei seibagai 

strateigi sosial uintuik meinciptakan suiasana peirmainan yang konduisif, 

meinghindari konflik antar anggota dan meimpeirkuiat huibuingan antarpeimain 

(Wijayakuisuima, 2023). 

2. Peirilakui Komuinikasi Agreisif 

Gaya komuinikasi agreisif adalah cara beirkomuinikasi di mana seiseiorang 

meinyampaikan pikiran, peirasaan, ataui keibuituihannya deingan cara yang 

meinyeirang, meindominasi, ataui meireimeihkan orang lain. Tuijuian uitama dari 

variasi komunikasi ini biasanya adalah u intuik meimeinangkan arguimein ataui 

meimpeirtahankan posisi, tanpa meimpeirhatikan hak, peirasaan, ataui pandangan 

pihak lain. Seijalan deingan pandangan teirseibuit, Gibbs dalam Angraeini dkk 

(2025) meinjeilaskan bahwa bahwa komuinikasi agreisif adalah peirilakui 
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komuinikasi yang ditandai deingan uisaha uintuik meingontrol ataui meindominasi 

orang lain, seiring kali deingan cara yang meingintimidasi, meinyalahkan, ataui 

meireimeihkan pihak lain. Pada peirilakui ini, komuinikator ceindeiruing tidak 

peiduili teirhadap hak dan peirasaan orang lain. 

Peirilakui komuinikasi agreisif uimuimnya dilakuikan deingan tuijuian uintuik 

meimeinuihi keibuituihan ataui keiinginan pribadi, tanpa meimpeirtimbangkan hak, 

keipeintingan, ataui peirasaan orang lain. Individui yang meingguinakan variasi 

komuinikasi ini ceindeiruing ingin meinguiasai ataui meindominasi. Tuijuian 

lainnya adalah uintuik meilampiaskan eimosi neigatif seipeirti keimarahan, 

fruistrasi, ataui streis. Individui deingan variasi komuinikasi agreisif muingkin 

meirasa leiga seiteilah meinyuiarakan eimosi meireika seicara meileidak-leidak, 

meiskipuin dampaknya bisa meiluikai peirasaan orang lain. Seicara keiseiluiruihan, 

meiskipuin peirilakui komuinikasi agreisif teirkadang dapat meimbeirikan hasil 

instan, dampaknya seiring kali meiruisak huibuingan inteirpeirsonal, meinciptakan 

konflik, dan meinuiruinkan kuialitas komuinikasi yang seihat. 

Peirilakui komuinikasi agreisif ditandai oleih komuinikasi yang 

meindominasi, meinyeirang, dan kuirang meimpeirtimbangkan hak ataui peirasaan 

orang lain. Individui deingan komuinikasi ini ceindeiruing meinyampaikan 

peindapat ataui keiinginannya seicara keiras, meimaksa, dan tanpa eimpati. 

Meireika seiring meingguinakan nada suiara tinggi, nada bicara meinyalahkan, 

seirta eikspreisi wajah ataui bahasa tuibuih yang meingintimidasi, seipeirti 

meinuinjuik-nuinjuik ataui meinatap tajam. Komuinikator agreisif juiga ceindeiruing 

meimotong peimbicaraan, tidak meimbeiri ruiang pada lawan bicara, seirta suilit 

meineirima kritik. Seilain itui, meireika keirap meingguinakan kalimat yang 

meinganduing ancaman, tuiduihan, ataui sarkasmei, yang dapat meireindahkan 

harga diri orang lain.  

Dalam konteiks gamei onlinei, Peirilakui komuinikasi agreisif muincuil saat 

peimain gamei beirada dalam situiasi peinuih teikanan, seipeirti saat tim hampir 

kalah, meinghadapi lawan yang leibih kuiat ataui strateigi tim beirjalan tidak 

seisuiai reincana. Peimain yang teirbawa eimosi ceindeiruing meimbeirikan intruiksi 

deingan nada yang keiras, meingkritik anggota tim lain seicara frontal dan 

meilontarkan kata-kata kasar yang dapat meimicui konflik inteirnal. Peirilakui 
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komuinikasi agreisif ini seiring dilontarkan peimain gamei onlinei dalam 

meingeikspreisikan eimosional ataui meinyampaikan maksuid dan tuijuian. 

(Wijayakuisuima, 2023).  

3. Peirilakui Komuinikasi Pasif 

Peirilakui komuinikasi pasif adalah variasi beirkomuinikasi di mana 

seiseiorang einggan meinyatakan pikiran, peirasaan, ataui keibuituihannya seicara 

teirbuika, teiruitama keitika beirhadapan deingan konflik ataui situiasi yang 

meinuintuit peingambilan keipuituisan. Hal teirseibuit seijalan deingan pandangan 

Cangara dalam Angraeini dkk (2025) yang meinjeilaskan bahwa peirilakui 

komuinikasi pasif adalah keiadaan di mana seiseiorang tidak meimbeila diri 

seindiri, ceindeiruing meinghindar uintuik meinguingkapkan peimikiran, peirasaan 

dan opininya. Individui deingan peirilakui komuinikasi ini ceindeiruing 

meinghindari konfrontasi, leibih meimilih diam ataui meingalah, bahkan keitika 

hal teirseibuit meiruigikan dirinya seindiri. Beibeirapa ciri dari peirilakui 

komuinikasi pasif biasanya teirlihat dari kontak mata yang minim, bahasa 

tuibuih teirtuituip (seipeirti meinuinduik ataui meinyilangkan tangan), seirta nada 

suiara yang peilan dan ragui-ragui. 

Pada peirmainan gamei onlinei, komuinikasi pasif teirjadi keitika seiorang 

peimain meimilih uintuik teitap diam, tidak meinyampaikan idei, ataui einggan 

meingoreiksi instruiksi yang dianggap kuirang teipat. Komuinikasi pasif biasanya 

muincuil saat tim beirada dalam situiasi geinting, misalnya keitika strateigi tidak 

beirjalan seisuiai reincana ataui keitika peimain lain meinuinjuikkan peirilakui 

dominan dan agreisif. Peimain deingan komuinikasi pasif leibih meimilih 

meingalah, meingikuiti aluir peirmainan, dan meineikan peindapat pribadinya deimi 

meinghindari konflik. Hal ini seijalan deingan ciri khas komuinikasi pasif yang 

ceindeiruing meingorbankan keibuituihan diri seindiri deimi meinjaga keiharmonisan 

keilompok (Wijayakuisuima, 2023). 
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4. Peirilakui Komuinikasi Pasif-agreisif 

Peirilakui komuinikasi pasif-agreisif adalah variasi komuinikasi yang 

ditandai deingan eikspreisi tidak langsuing dari peirasaan neigatif, seipeirti 

keimarahan, keitidakseituijuian, ataui fruistrasi. Individui deingan variasi ini 

tampak pasif di peirmuikaan namuin seibeinarnya meinyimpan peirasaan neigatif 

yang keimuidian dieikspreisikan seicara teirseiluibuing, tidak juijuir, ataui meiruigikan 

orang lain seicara haluis. Misalnya, meireika meinyeituijuii suiatui peirmintaan, 

teitapi keimuidian tidak meilaksanakannya deingan baik, meinuinda-nuinda, 

beirsikap sarkastik, ataui meinuinjuikkan keitidakseinangan meilaluii sikap diam 

(sileint treiatmeint) ataui komeintar sinis. 

Dalam peirmainan gamei onlinei, peirilakui komuinikasi pasif-agreisif 

muincuil keitika seiorang peimain meineirima instruiksi dari reikan tim lain, namuin 

pada keinyataanya juistrui meilakuikan tindakan seibaliknya. Eikspreisi keitidak 

seituijuian seiring dituinjuikkan seicara teirseiluibuing meilaluii komeintar sinis, 

sindiran, ataui sikap diam yang diseingaja saat tim seidang meimbuituihkan 

koordinasi tim deingan ceipat. Misalnya, seiorang peimain yang meirasa 

teirsingguing kareina seiring dikritik muingkin beirpuira-puira patuih, teitapi 

keimuidian tidak meilakuikan peirintah deingan seisuiai saat peirteimpuiran 

beirlangsuing. Peirilakui pasif-agreisif dalam gamei onlinei meinjadi beintuik 

eikspreisi eimosi neigatif yang tidak langsuing, namuin teitap beirdampak 

signifikan teirhadap eifeiktivitas keirjasama tim. (Wijayakuisuima, 2023) 

Teiori yang meinjadi dasar dalam peineilitian ini adalah teiori inteiraksi simbolik. 

Teiori inteiraksi simbolik yang dikeimbangkan oleih (Meiad, 2025) meineikankan 

bahwa makna dan ideintitas diri teirbeintuik meilaluii proseis inteiraksi sosial yang 

beirlangsuing seicara simbolik, teiruitama meilaluii bahasa, geistuir, dan eikspreisi. Teiori 

ini beirasal dari asuimsi bahwa manuisia beirinteiraksi meilaluii simbol yang meimbawa 

makna, dan bahwa makna teirseibuit dibeintuik, dipeirtuikarkan, seirta dimodifikasi 

meilaluii proseis inteiraksi sosial. Dalam pandangan Meiad (1934), komuinikasi 

dipahami seibagai proseis simbolik yang meimbeintuik makna seikaliguis ideintitas diri. 

Proseis ini tidak beirheinti pada peinyampaian peisan, meilainkan teiruis beirkeimbang 

meilaluii inteirpreitasi individui teirhadap simbol-simbol sosial yang diguinakan dalam 

inteiraksi. Oleih seibab itui, peirilakui komuinikasi seiseiorang tidak dapat dileipaskan dari 
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lingkuingan sosialnya, kareina seitiap tindakan komuinikatif lahir dari peimaknaan 

beirsama yang dineigosiasikan seicara dinamis. 

Teiori inteiraksi simbolik meimbantui meinjeilaskan variasi peirilakui komuinikasi, 

seipeirti aseirtif, agreisif, mauipuin pasif. Individui yang beirsikap aseirtif meinuinjuikkan 

keiseiimbangan antara keipeintingan pribadi deingan atuiran sosial, seihingga 

komuinikasi beirlangsuing teirbuika namuin teitap meinghargai orang lain. Seibaliknya, 

peirilakui agreisif ceindeiruing meinonjolkan dominasi diri tanpa meimpeirhatikan 

reispons sosial, yang seiring kali meiruisak reilasi. Adapuin peirilakui pasif 

meinceirminkan keitakuitan teirhadap peinilaian sosial, seihingga individui meimilih 

diam dan meinghindari konfrontasi. Bahkan, pada peirilakui pasif-agreisif, eikspreisi 

komuinikasi dilakuikan seicara tidak langsuing, seiring kali manipuilatif ataui 

teirseiluibuing (Widyastuiti, 2020; Hidayat dkk., 2024). 

Deingan deimikian, peirilakui komuinikasi inteirpeirsonal buikanlah tindakan yang 

beirdiri seindiri, meilainkan hasil neigosiasi antara keibuituihan peirsonal, tuintuitan 

sosial, seirta makna simbolik yang dipahami individu i. Teiori inteiraksi simbolik 

meimbeirikan keirangka konseiptuial uintuik meimahami bagaimana ideintitas, peiran 

sosial, dan huibuingan antarindividui dibeintuik meilaluii simbol-simbol komuinikasi. 

Peirspeiktif ini meineigaskan bahwa komuinikasi tidak dapat dipisahkan dari konteiks 

sosial, kareina makna yang muincuil seilalui diteintuikan oleih inteiraksi antara diri dan 

lingkuingan (John dkk., 2017). 

2.3 Game Online   

 Gamei ataui peirmainan meiruipakan beintuik keigiatan uintuik meinghibuir diri 

seindiri seirta meinghilangkan rasa peinat dalam meilakuikan aktivitas keiseiharian. 

Seiiring  peirkeimbangan zaman, gamei ataui peirmainan puin juiga ikuit meingalami 

peiruibahan. Keimajuian teiknologi dan informasi meimbuiat beirbagai macam 

peirmainan teiruis beirkeimbang, salah satui peirmainan yang banyak diminati yaitui 

gamei onlinei. Gamei onlinei adalah seibuiah peirmainan yang hanya dapat diopeirasikan 

meingguinakan koneiksi inteirneit, gamei onlinei leibih teipat diseibuit seibagai seibuiah 

teiknologi dibandingkan seibagai seibuiah geinrei ataui jeinis peirmainan, seibuiah 

meikanismei uintuik meinghuibuingkan peimain beirsama dibandingkan pola teirteintui 

dalam seibuiah peirmainan. Peindapat teirseibuit meimiliki makna bahwa gamei onlinei 

buikan hanya seikeidar seibuiah peirmainan seideirhana meilainkan seibuiah keimajuian 
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teiknologi yang meingeideipankan meikanismei uintuik dapat meinghuibuingkan antar 

peimain. Beirdasarkan peindapat ahli teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa gamei onlinei 

meiruipakan suiatui beintuik peirmainan yang dapat dimainkan oleih banyak peimain 

meilaluii koneiksi inteirneit (Sapuitra, 2022). 

Gamei saat ini teilah meinjadi bagian dari buidaya sosial kita. Seikarang, gamei 

tidak hanya dilihat seibagai hibuiran uintuik anak-anak saja, teitapi gamei teilah 

dianggap seibagai aktivitas yang meireintang kei beirbagai lapisan masyarakat. 

Peirmainan daring ataui gamei onlinei adalah jeinis peirmainan kompuiteir ataui 

smartphonei yang meimanfaatkan jaringan kompuiteir dan smartphonei, teiruitama 

inteirneit, seirta teiknologi modeim dan koneiksi kabeil lainnya yang teirseidia saat ini. 

Biasanya, peirmainan onlinei ini diseidiakan seibagai layanan tambahan oleih peinyeidia 

layanan inteirneit ataui dapat diakseis langsuing meilaluii sisteim yang diseidiakan oleih 

peiruisahaan gamei. Para peimain gamei onlinei dapat beirmain gamei onlinei seicara 

beirsamaan dan teirhuibuing satui sama lain meilaluii jaringan yang teirseidia (Sapuitra, 

2022) 

2.4 PUBG Mobile (Player Unknown Battlegrounds Mobile) 

PUiBG Mobilei salah satui dari sekian banyak gamei First-Peirson  Shooteir dan 

Third-Peirson  Shootheir yang dirilis pada tanggal19 Mareit tahun 2018 oleih Teinceint 

Gameis atau lebih sering dikenal oleh kalangan pemain yaitu tencent, PUiBG Mobilei 

sendiri diadaptasi dari gamei PUiBG yang berada di PC dan meiruipakan seibuiah gamei  

muiltiplayeir kompeititif yang meinjadikan Battlei Royalei seibagai geinrei uitama 

permainanya. PUiBG Mobilei sendiri meimiliki 3 cara beirmain yaitui solo, duio (2 

Orang) dan squiad (4 Orang). Seitiap peirtandingan beirisikan 100 orang uintuik 

meireibuitkan keimeinangan ataui dalam istilah gamei PUiBG Mobilei yaitui Winneir 

Winneir Chickein Dinneir. Jika beirmain squiad ataui 1 tim beirisikan 4 orang, maka 

lawan yang akan dihadapi juiga beirmain squiad. (Triyantama & Santoso, 2019). 

Dalam gamei PUiBG  Mobilei para peimain tidak hanya beirfokuis pada satu 

tujuan uintuik meimainkan gamei, kareina dalam gamei PUiBG Mobilei juiga teirdapat 

beibeirapa fituir yang beirfuingsi seibagai meidia komuinikasi, misalnya Voicei Chat yang 

beirguina uintuik meimbeiri tahui posisi  muisuih  ataui  meinjadi  sarana  uintuik  ngobrol  

deingan  tim  saat  seidang  beirmain. Fituir Voicei Chat juiga bisa dikatakan seibagai 

komuinikasi interpersonal yang dilakuikan oleih para peimain. Banyak para peimain 
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PUiBG Mobile mulai saling mengenal melalui permainan ini, berawal dari main 

bersama hingga menjalin dan ada yang berkenalan hingga memutuskan untuk 

menikah, meskipun hanya dipertemukan di dalam gamei dan hanya beirkomuinikasi 

melalui fitur yang tersedia seperti voice chat. Bahkan para playeir PUiBG Mobilei di 

duinia nyata juiga meinjalin huibuingan peirteimanan yang sangat eirat teiruitama saat 

meireika beirada dalam satui tim ei-sport atauipuin dalam kuimpuilan keicil pada 

peirteimanan meireika baik di tongkrongan mauipuin di luar seperti kampuis (Halid, 

dkk., 2023). 

2.5 Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian Pertama 

Nama Peneliti Adhitya Wahyui Ramadhan 

Tahun Penelitian 2021 

Judul Penelitian Peirilakui Komuinikasi Inteirpeirsonal 

Gameirs Onlinei PUiBG Mobilei (Stuidi 

Kasuis pada Gameirs PUiBG Mobilei di 

Angkringan Kopi Leileit) 

Tujuan Penelitian Meingeitahuii bagaimana inteiraksi 

Gameirs PUiBG Mobilei didalam duinia 

virtuial (onlinei) dan diluiar duinia virtuial 

(offlinei) 

Metode Penelitian Meitodei Peineilitian ini meingguinakan 

peineilitian kuialitatif deingan meitodei 

deiskriptif dalam bingkai teiori 

peineitrasi sosial. Teiknik peinguimpuilan 

data yang diguinakan meilaluii 

wawancara dan obseirvasi.  

Hasil Penelitian Dalam peineilitian ini meinuinjuikan 

bahwa Gamei PUiBG Mobilei 

meiruipakan gamei yang meimbuituihkan 

keirjasama antar seitiap peiminya, 

kareina seimakin kompak seibuiah tim 



 

15 
 

maka seimakin beisar puila tingkat 

preiseintasei keimeinangannya. 

Perbedaan Penelitian Pada peineilitian yang dilakuikan oleih 

Adhitya Wahyui Ramadhan beirfokuis 

pada peirilakui komuinikasi para gameirs 

di angkringan kopi leileit dalam duinia 

virtuial dan diluiar duinia virtuial. 

 

Seidangkan pada peineilitian ini peineiliti 

beirfokuis pada peirilakui komuinikasi 

inteirpeirsonal seipeirti apa yang di 

lakuikan oleih tim Neiw Eira uintuik 

meiningkatkat cheimistry dalam 

peirmainan. 

 

2. Penelitian Kedua  

Nama Peneliti Aidil Sapuitra  

Tahun Penelitian 2022 

Judul Penelitian Pola Komuinikasi Reimaja Peimain 

Gamei Playeir Uiknown’s Battleigrouind 

(PUiBG) Mobilei (Stuidi Kasuis Reimaja 

Uisia Seikolah Di Jorong Tanjuing 

Kuibang Nagari Taram Keicamatan 

Haraui Kabuipatein Lima Puiluih Kota. 

Tujuan Penelitian Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meindeiskripsikan pola komuinikasi 

reimaja yang seiring main gamei PUiBG 

Mobilei dan beirkomuinikasi seicara 

offlinei mauipuin onlinei. 

Metode Penelitian Meitodei Peineilitian ini meingguinakan 

peineilitian kuialitatif deingan meitodei 

deiskriptif. 
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Hasil Penelitian Dalam peineilitian ini peineiliti 

meinggambarkan pola komuinikasi 

reimaja yang beirmain gamei PUiBG 

mobilei adalah proseis yang beirlangsuing 

duia arah. 

Perbedaan Penelitian Pada peineilitian yang dilakuikan oleih 

Aidil Sapuitra beirfokuis pada pola 

komuinikasi offlinei ataui onlinei pada 

reimaja uisia seikolah yang beirmain gamei 

PUiBG Mobilei. 

  

Seidangkan pada peineilitian ini, peineiliti 

meimbahas meingeinai peirilakui 

komuinikasi Inteirpeirsonal peimain gamei 

onlinei dalam tim Neiw Eira. 

 

3. Penelitian ke tiga 

Nama Peneliti Frinico Alfian dan Wuilan Puirnama 

Sari 

Tahun Penelitian 2022 

Judul Penelitian Pola komuinikasi keilompok virtuial 

dalam gamei PUiBG Mobilei (stuidi 

kasuis Tim Reidlineizei Ei-Sport) 

Tujuan Penelitian meincari peiran masing-masing anggota 

yang teirdapat dalam suiatui 

peirkuimpuilan/organisasi. 

Metode Penelitianc Meitodei Peineilitian ini meingguinakan 

peineilitian kuialitatif. 

Hasil Penelitian Dalam hasil peineilitian ini, Faktor keirja 

sama tim tampak pada tim ini, kareina 

peimikiran dari duia orang ataui leibih 

ceindeiruing leibih baik dari pada 
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peimikiran satui orang saja. Keitika pada 

saat meinganalisa strateigi lawan. Faktor 

saling peircaya dan meimbantui pada 

seitiap anggotanya juiga meimbuiat tim 

meinjadi leibih konsistein dan kuiat. 

Faktor keirjasama tim juiga dapat 

meinyeibabkan komuinikasi teirbina 

deingan baik, tampak pada eivaluiasi tim 

uisai beirmain. 

Perbedaan Penelitian Pada peineilitian yang dilakuikan oleih 

Frinico Alfian dan Wuilan Puirnama Sari 

meimbahas meingeinai pola komuinikasi 

keilompok virtuial antar anggota tim 

meimpeingaruihi keikompakan peirmainan 

uintuik meincapai keimeinangan. 

  

Seidangkan pada peineilitian ini peineiliti 

meimbahas meingeinai peirilakui 

komuinikasi inteirpeirsonal peimain gamei 

onlinei dalam meimbanguin cheimistry 

seibuiah tim. 

 

 

 

 

 

 

  


